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The Psychological Well-being of The Readers of Ratib Al-Haddad

Savira Layyina Risqa
19107010098

ABSTRACT

A healthy mankind is one who can bring themselves into the situation and environment
in which they belong. Healthy is not only physical things and free from any diseases,
but also mentally healthy, it is called psychological well-being. Psychologically well-
being consists of at least six aspects of psychological well-being based on theory. In
Islam, the term psychological well-being is known based on one of the verses in the
Qur'an: verily, in the remembrance of Allah do hearts find rest (13.28). Many things
can be done as a coping for the difficulty in life. As a Muslim, there is some ritual
called dhikr (praying; remembrance of Allah). This study aims to describe the
psychological well-being of the readers of ratib al-Haddad. The informants in this study
are the readers of Ratib al-Haddad by reading it regularly. This study used qualitative
phenomenological methods. For the data techniques, interviews and documentation
was used in this study. The results obtained that each informants has psychological
well-being. Another finding in this research there was a dynamic difference between
the informants that are a readers of ratib al-Haddad generally and the informant who
has high level of understanding and meaning of ratib Al-Haddad.

Keywords: Psychological Well-being, Prayer, Ratib Al-Haddad.
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“Siapa yang di awal permulaannya tidak ‘terbakar’

Maka ia di akhir perjalanannya tak akan ‘bersinar’. ”

—Ibn Athoillah As-Sakandary

“Carpe diem, seize the day.”

—The Dead Poets Society, 1989
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu faktor utama yang menjadi
penentu dan penanda kebahagiaan dan keselarasan dalam hidup seseorang.
Kesejahteraan psikologis tidak hanya mengenai mental yang sejahtera, tetapi dari
sini adanya psikologis seseorang yang sejahtera dapat membawa individu untuk
menerima dirinya sendiri, mengaktualisasikan dirinya, memiliki makna dan tujuan
hidup, mampu mengembangkan diri secara mandiri, dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, dan dapat bersosialisasi dengan baik bersama orang lain
(Ryff & Singer, 2008). Dengan adanya kesejahteraan psikologis (Psychological
well-being), individu dapat menjalani kehidupan sehari-harinya dengan
pembawaan diri yang matang, tenang, selaras sehingga ia mampu membawa
dirinya ke dalam kehidupannya. Dengan hal ini mengindikasikan kesejahteraan
psikologis memiliki hubungan dengan emosi positif, termasuk kemampuan dalam
menyesuaikan diri dapat membangun seseorang untuk melakukan aktivitasnya
dengan baik (Runi, 2017).

Menurut Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat, sejahtera yakni
sebuah kondisi dimana masyarakat sudah terpenuhi kebutuhan dasarnya seperti
kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan, pekerjaan, dan lain sebagainya.
Kata “Sejahtera” dan “Kesejahteraan” sendiri adalah dua kata yang berbeda.

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), “Sejahtera” bermakna sentosa,



makmur, aman, selamat dari segala macam gangguan, kesukaran. Sedangkan
“Kesejahteraan” memiliki arti yaitu kondisi dimana sejahtera, keselamatan,
keamanan, ketentraman, kemakmuran, kesenangan hidup. Kesejahteraan terdiri
dari kesejahteraan fisik atau lahiriyah, dan kesejahteraan psikis atau bathiniyah,
atau dalam hal ini biasa disebut dengan kesejahteraan psikologis (psychological
well-being).

Beberapa teori yang mengungkap istilah kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) atau PWB ini, salah satunya teori yang cukup terkenal
yang dicetuskan oleh Ryff & Singer. Ryff & Singer membagi dimensi
psychological well-being menjadi 6 dimensi, yaitu dimensi penerimaan diri yang
indikatornya dapat dilihat dari aktualisasi diri individu yang matang. Yang kedua
Dimensi Hubungan Positif dengan orang lain, yang mana jika seseorang mampu
bersikap hangat dan percaya, memiliki empati, afeksi, keintiman, dan mampu
memahami pemberian dan penerimaan dalam suatu hubungan bearti menurut teori
seseorang bisa dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis. Ketiga, Dimensi
Otonomi (Kemandirian), yang berarti kemampuan individu dalam mengambil
keputusan sendiri dan mandiri, mampu berfikir, bersikap, dan berperilaku sesuai
standar yang berlaku di masyarakat. Keempat, Dimensi Penguasaan Lingkungan
berarti kemampuan individu mampu secara otonom memahami keadaan
lingkungannya dan mengatur situasi sekitarnya. Kelima, Dimensi Tujuan Hidup,

dan yang keenam adalah Dimensi Pengembangan Pribadi, merupakan kemampuan



untuk tumbuh dan mengembangkan potensi-potensi dalam dirinya secara
berkesinampungan.

Manusia yang sehat adalah manusia yang bisa membawa dirinya ke dalam
situasi dan lingkungan dimana ia berada (Bennet, 1976). Sehat tidak hanya sehat
secara fisik yang terbebas dari penyakit, tetapi juga sehat secara mental, sejahtera
secara psikologis. Kesejahteraan psikologis menurut Carol D. Ryff (1989) adalah
kondisi yang mana seorang individu memiliki sikap positif terhadap dirinya dan
orang lain, memiliki tujuan hidup, dapat mengatur tingkah lakunya, dapat membuat
keputusan secara mandiri, dapat menciptakan, mengatur lingkungan yang
kompatibel sesuai dengan kebutuhannya, dapat membuat hidup mereka lebih
bermakna, serta berusaha untuk mewujudkan pengembangan terhadap dirinya
sendiri. Manusia dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik
adalah jika terbebas dari kecemasan disamping bebas dari kesehatan mental yang
negatif. Poin yang lebih penting dalam kesejahteraan psikologis yang masuk pada
kategori dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis adalah tentang bagaimana
individu memiliki rasa akan penerimaan diri, otonomi, merasa nyaman, damai,
bahagia berdasarkan penilaian subjektif, bagaimana individu melihat potensi yang
ada pada diri, dan bagaimana cara ia berhubungan positif dengan orang lain
(Daniella, 2012).

Menurut data statistik yang di dapat di lapangan berdasarkan survey
Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS), sebanyak satu

dari tiga orang remaja di Indonesia berusia 10-17 tahun memiliki masalah



kesehatan mental, yang mana jumlah tersebut setara dengan 2,45 juta dari 15,5 juta
remaja di Indonesia mengalami masalah kesehatan mental. Gangguan mental
seperti gangguan cemas paling banyak diderita oleh remaja sebesar 3,7%, yang
merupakan gabungan dari fobia sosial dan gangguan cemas menyeluruh. Kemudian
diikuti oleh gangguan depresi mayor sebesar 1%, gangguan perilaku dengan
proporsi 0.9%, PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder) sebesar 0.5%, juga remaja
dengan ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) dengan presentasi 0.5%
(Rizaty, Datalndonesia, Oktober 2020).

Dilansir dari Media Databoks berdasarkan aplikasi Populix terhadap 1.005
responden dewasa yang berusia sekitar 18-54 tahun dengan kategori pekerja 60.5%,
pelajar 26%, lajang 50%, dan menikah 40% di seluruh Indonesia. Dari hasil survey
kepada 1.005 responden ini mayoritas sebesar 59% responden mengatakan masalah
terkait finansial atau keuangan merupakan pemicu utama masalah mental yang
mereka alami, faktor kedua adalah kesepian dengan persentase sebesar 46%. Faktor
pemicu lainnya yakni diantaranya perubahan suasana hati dengan persentase 26%,
menurunnya kualitas tidur dan nafsu makan sebesar 19%, cemas dan ketakutan
berlebihan sebesar 18%, kelelahan parah sebesar 10%, merasa bingung, pelupa, dan
pemarah sebesar 8%. Begitu pula menurut fakta dari Departemen Kesehatan,
kesejahteraan psikologis masyarakat Indonesia masih berada pada kategori rendah
dengan meningkatnya persentase PTM (Penyakit Tidak Menular) dalam semua
jenjang usia seperti stroke, jantung koroner, kanker, dan diabetes. Selain itu

meningkatnya angka bunuh diri menjadi salah satu kriteria rendahnya



kesejahteraan psikologis masyarakat Indonesia setidaknya tercatat 800 ribu kasus
orang meninggal karena bunuh diri (https://www.cnnindonesia.com).

Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah masyarakat yang tidak
memenubhi indikator sejahtera secara psikologis. Idealnya kesejahteraan psikologis
terlahir dari kombinasi antara perasaan senang, puas dengan hidupnya,
mendapatkan dukungan, fungsi berfikir yang optimal dan mental serta fisik yang
sehat (Huppert, 2009). Kesejahteraan psikologis berkaitan dengan emosi positif,
yang demikian dapat membantu individu dalam memecahkan persoalan dalam
hidupnya (Runi etal., 2017). Seseorang yang sejahtera secara psikologis setidaknya
memenuhi beberapa indikator kesejahteraan psikologis menurut Carol D. Ryff
(1989). Menurut Ryff (1989), tiap individu dapat menjadi sejahtera dengan
menerima dirinya apa adanya baik dan buruknya, memiliki hubungan yang positif
dengan orang lain, mandiri atau independen, memiliki tujuan hidup, mampu
“bertumbuh”, dan mampu mengendalikan lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Psychological Well-being yang
mengacu pada teori Ryff bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi PWB adalah
kepribadian, sedangkan faktor lainnya adalah status sosial ekonomi, jaringan sosial,
kompetensi diri, jenis kelamin, dan religiusitas. Hasil studi oleh Seybold dan Hill
dikatakan bahwa ada asosiasi positif antara religiusitas dengan well-being,
kepuasan dalam pernikahan, dan keberfungsian secara psikologis, juga asosiasi
negatif dengan bunuh diri, kriminalitas, penyimpangan, dan penggunaan obat-

obatan terlarang. Hal ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh George



dan Segler tentang 100 responden menunjukkan strategi masalah yang mereka
hadapi adalah dengan sering melakukan kegiatan yang berhubungan dengan
aktivitas keagamaan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara
kondisi psikologis individu dengan keagamaan.

Dalam islam, secara ekplisit Al-Qur’an telah mengenal istilah Psychological
Well-Being yang tertuang dalam Firman Allah SWT Surah A-Ra’du ayat 28 yang
tejemahannya berbunyi “Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat
Allah-lah hati menjadi tentram” (Q.S. Ar-Ra’du: 28).

Dari ayat diatas mengimplikasikan bahwa hati yang tentram merupakan kondisi
psikologis yang sejahtera dengan mengingat Tuhannya, yaitu Allah SWT. Hati
yang tentram menunjukkan jiwa yang tenang. Begitu pula dalam membentengi diri
dari permasalahan hidup yang terjadi banyak yang bisa kita lakukan, salah satunya
adalah dengan ibadah dan berdzikir kepada Allah SWT. Ada banyak macam dzikir
yang berkembang di Indonesia dan dunia, salah satunya adalah dzikir Ratib Al-
Haddad. Dzikir Ratib Al-Haddad disusun oleh Al-Imam Al-Habib Abdullah bin
Alwi bin Muhammad Al-Haddad pada tahun 27 Ramadhan 1071 Hijriyah di Tarim,
Yaman. Kandungan di dalam dzikir Ratib Al-Haddad bersumber dari Al-Qur’an,
Hadist sahih Rasulullah SAW, serta kumpulan do’a- do’a para ulama yang
dirangkum dalam susunan dzikir Ratib Al-Haddad. Banyak para ulama yang

menganjurkan mengamalkan bacaan Ratib Al-Haddad ini karena di dalamnya



terkandung bacaan-bacaan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW yang memberikan
fadhilah (keutamaan) dan manfaat bagi pembacanya.

Hal ini diibaratkan sebagai “senjata” yang diasah setiap harinya akan menjadi
secara istigomah maka akan merasakan manfaat dan keberkahannya dari Allah
melalui bacaan dzikir pada Ratib Al-Haddad. Ritual-ritual ibadah dan bacaan dzikir
merupakan suatu hal yang musti dijaga oleh setiap muslim. Kedua hal ini bagaikan
“jimat” yang wajib dipegang teguh supaya manusia tidak tersesat dan terbawa arus
gemerlapnya dunia yang melalaikan ini.

Dengan penelitian ini, peneliti hendak mengungkap gambaran

“Kesejahteraan Psikologis pada Pembaca Dzikir Ratib Al-Haddad”.
B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut, maka isi dari rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis (psychological well-being)

pada informan yang rutin membaca dzikir Ratib Al-Haddad?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:



Untuk memperoleh gambaran mengenai kesejahteraan psikologis
(psychological well being) pada informan yang rutin membaca dzikir Ratib Al-

Haddad.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini akan memberikan sumbangan terhadap keilmuan
psikologi, terutama di bidang ilmu Psikologi Klinis, Psikologi Agama, dan
Psikologi Positif yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) seseorang, dan tentang bagaimana implikasi
dari bacaan dzikir Ratib Al-Haddad terhadap kesejahteraan psikologis
pembacanya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Bagi subjek penelitian dapat memberikan gambaran mengenai
kesejahteraan psikologis yang berkaitan dengan dzikir atau ritual
keislaman, salah satunya dengan dzikir Ratib Al-Haddad.
b. Bagi Pembaca
Dapat memberikan gambaran kepada masyarakat tentang
kesejahteraan psikologis yang dapat diperoleh salah satunya dengan
rutin membaca dzikir Ratib Al-Haddad.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya



Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu
menjadikan referensi untuk menyempurnakan apa yang tidak menjadi
fokus dalam penelitian ini seperti faktor-faktor yang mempengaruhi

kesejahteraan psikologis ataupun metode yang terkait.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesejahteraan
psikologis pada pembaca dzikir ratib al-Haddad. Kesejahteraan psikologis
merupakan keberfungsian psikologi positif yang mencakup 6 dimensi yaitu
dimensi penerimaan diri, otonomi/kemandirian, pertumbuhan pribadi, tujuan
hidup, hubungan dengan orang lain, dan penguasaan lingkungan. Ketiga
informan dalam penelitian ini memiliki latar belakang dan alasan yang berbeda
untuk memulai rutin membaca dzikir ratib al-Haddad. Alasan ketiga informan
dalam rutin membaca ratib Al-Haddad dianalisis menggunakan teori modeling
milik Bandura (1977) dan teori Fitrah dalam psikologi islam yang menyatakan
bahwasannya individu dalam bertindak meniru apa yang lingkungannya
perlihatkan. Sedangkan pada teori fitrah dalam psikologi islam menunjukan
bahwa individu terlahir membawa potensi kecenderungan menjadi manusia
jahat atau baik tergantung interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Sedangkan
dinamika dalam melaksanakan ritual ketiga informan dianalisis menggunakan
teori milik Glock & Stark (1968) tentang konsep religiusitas.

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 6 dimensi kesejahteraan
psikologis pada ketiga informan dan memunculkan dinamika perbedaan antara

informan yang menjadi individu pembaca ratib secara umum dengan informan
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yang memiliki tingkat pemahaman dan penghayatan lebih dalam terhadap ratib

al-Haddad.

. Saran

Penelitian ini jauh dari kata sempurna dan masih memiliki kekurangan.
Saran dari peneliti untuk para peneliti di luar sana agar dapat meneliti terkait
tema yang kurang menjadi fokus dalam penelitian ini, seperti metode ataupun
faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, juga untuk
memperbanyak penelitian yang berkaitan dengan ritual keislaman untuk
memperluas khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu psikologi, dan
saran dari peneliti bagi pembaca agar dapat memberikan tentang kesejahteraan
psikologis yang dapat diperoleh salah satunya dengan rutin membaca dzikir

Ratib Al-Haddad.
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